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ABSTRAK

Angka prevalensi merokok di Indonesia merupakan salah satu di antara yang
tertinggi di dunia, dimana persentase perokok dewasa awal lebih tinggi dibandingkan
persentase remaja, dewasa madya, dan dewasa akhir. Peneliti melihat fenomena
merokok pada usia dewasa awal secara spesifik pada mahasiswa Universitas
Padjadjaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gambaran
time perspective dari mahasiswa perokok di Universitas Padjadjaran, yang diharapkan
dapat memberikan wawasan untuk mengembangkan program intervensi yang efektif
untuk mengurangi perilaku merokok dalam rangka health promotion. Subjek
penelitian ini adalah 160 mahasiswa Universitas Padjadjaran yang didapatkan dengan
teknik purposif.  Metode yang digunakan berupa penelitian kuantitatif dengan metode
deskriptif serta pengumpulan data menggunakan kuesioner time perspective yang
mengacu pada teori Philip Zimbardo dan John Boyd (1999) dan disesuaikan dengan
konteks penelitian yaitu perilaku merokok.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi Future mendapat skor rata-rata
tertinggi dibandingkan dimensi lainnya. Begitu juga jika dilihat dari dimensi mana
yang paling mendominasi, kebanyakan partisipan didominasi oleh dimensi Future.
Hal ini berarti kebanyakan partisipan mempertimbangkan keuntungan dan kerugian
dari perilaku merokok yang dilakukannya saat ini terhadap masa depannya.
Sedangkan jika dilihat dari dua dimensi yang dominan, kebanyakan partisipan
memiliki time perspective yang dominan di Past-Negative dan Future, artinya
partisipan memiliki sikap yang negatif terhadap pengalaman-pengalaman yang telah
dilaluinya sebagai perokok, dan mereka memikirkan konsekuensi di masa depan dari
perilaku merokok yang mereka lakukan saat ini.

Kata kunci : Perilaku merokok, time perspective, dewasa awal



PENDAHULUAN

Rendahnya tingkah laku sehat berkontribusi pada setengah dari jumlah

kematian setiap tahunnya (Henson, 2006). Diperkirakan hampir dari setengah

kematian di Amerika Serikat disebabkan oleh faktor yang dapat dihindari, seperti

merokok, obesitas, dan minuman keras (Taylor, 2009). Di Indonesia sendiri,

penyebab kematian tertinggi adalah penyakit jantung koroner dan penyakit paru-paru

(http://www.worldlifeexpectancy.com/), yang juga merupakan penyakit yang

disebabkan oleh faktor yang sebenarnya dapat dihindari.

Satu hal yang memerlukan perhatian lebih adalah rokok. Merokok

berkontribusi dalam munculnya berbagai penyakit yang mematikan, walaupun

sebenarnya dapat dihindari (Taylor, 2009). Selain penyakit jantung dan kanker paru-

paru, merokok juga meningkatkan resiko bronkitis kronis, emphysema, kelainan

pernafasan, rendahnya berat badan bayi yang baru lahir, dan memperlambat

perkembangan janin (Center for the Advancement of Health, 2000i; Waller,

McCaffery, Forrest, & Wardle, 2004; dalam Taylor, 2009). Angka prevalensi

merokok di Indonesia merupakan salah satu di antara yang tertinggi di dunia, dan

masih terus terjadi peningkatan perilaku merokok pada penduduk umur 15 tahun

keatas dari tahun 2007 ke 2013, yaitu dari 34,2 persen tahun 2007 menjadi 36,3

persen tahun 2013 (Riskesdas, 2013).

Jika dilihat berdasarkan kategori umur, sebanyak 30,6 persen penduduk

dewasa awal (usia 20 – 39 tahun) merokok setiap hari. Jumlah ini lebih tinggi



dibandingkan persentase remaja, dewasa madya, dan dewasa akhir (Riskesdas, 2013).

Menurut Taylor (2009), perilaku sehat memang menurun pada masa dewasa awal.

Padahal, ketika memasuki usia dewasa awal, individu seharusnya sudah dapat

mempertimbangkan akibat apa yang dapat muncul dari perilaku merokok yang

mereka lakukan.

Peneliti melihat fenomena merokok pada usia dewasa awal secara spesifik

pada mahasiswa Universitas Padjadjaran, khususnya yang masih aktif beraktivitas di

kampus. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di beberapa

fakultas di kampus Jatinangor, terlihat para mahasiswa sedang merokok di

lingkungan kampus, seperti di kantin atau di bagian selasar kampus sambil

berbincang-bincang dengan teman-temannya. Para mahasiswa ini juga sering terlihat

menghisap rokok di tempat umum lainnya seperti di tempat-tempat duduk di sekitar

gerbang Unpad. Padahal, menurut UU Kesehatan Tahun 2009 Pasal 115, kampus

sebagai salah satu tempat proses belajar mengajar termasuk ke dalam kategori

Kawasan Tanpa Rokok.

Peneliti melakukan survey awal terhadap empat puluh orang mahasiswa

Unpad mengenai perilaku merokok yang mereka lakukan. Seluruhnya mengaku

mengetahui bahaya apa saja yang dapat mengancam mereka di masa depan. Alasan

mereka tetap mempertahankan perilaku merokok adalah karena benefit-benefit yang

mereka rasakan pada saat mereka sedang merokok, yaitu rasa “enak” dari rokok,

perasaan yang dialami ketika merokok (menjadi lebih tenang ketika sedang stres,



sebagai pelarian ketika ada masalah, membuat pikiran menjadi lebih segar dan luas),

lebih mudah dalam menjalin relasi (membuka obrolan), dan juga karena sudah

terbiasa (merasa janggal ketika tidak merokok). Beberapa mahasiswa mengatakan

kurang begitu peduli akan bahaya dari rokok karena pada saat ini mereka merasa

sehat-sehat saja.

Menurut Zimbardo & Boyd (1999), dalam melakukan tindakan tertentu,

beberapa orang memang lebih mempertimbangkan apa yang akan segera mereka

dapatkan saat ini (immediate gratification). Misalnya dalam melakukan perilaku

merokok, mereka lebih mempertimbangkan rasa ‘enak’ yang dapat segera mereka

dapatkan dari merokok. Mereka dapat dikatakan present-oriented (berorientasi pada

masa kini). Untuk beberapa orang lainnya, keputusan dan tindakan yang mereka

ambil dipengaruhi oleh antisipasi dan ekspektasi yang mereka bangun mengenai masa

depan, dan mereka disebut future-oriented (berorientasi pada masa depan).

Sedangkan untuk orang-orang lainnya, mereka cenderung dipengaruhi ingatan masa

lampaunya mengenai costs and benefit dari mengikuti keputusan atau tindakan

tertentu yang pernah mereka lakukan di masa lampau, dan mereka disebut past-

oriented (berorientasi pada masa lalu). Ketiganya mengacu pada suatu konstruk yang

disebut dengan time perspective (perspektif waktu), yaitu sikap personal tidak

disadari yang dimiliki setiap individu terhadap waktu (Zimbardo & Boyd, 1999;

Zimbardo & Boyd, 2008). Setiap individu sangat mungkin untuk memiliki time

perspective yang berbeda, dan didominasi oleh lebih dari satu time perspective.



Sampai saat ini belum ada program yang terbukti paling efektif dan efisien

untuk mengurangi perilaku merokok. Tingkat keberhasilan dari program intervensi

berhenti merokok yang paling intensif pun tidak mencapai lebih dari 20% (Adams,

2009). Suatu program intervensi dalam rangka health promotion sudah seharusnya

terlebih dahulu mengidentifikasi karakteristik yang spesifik dari target populasi untuk

meningkatkan efektivitas dari intervensi (Gulley, 2011). Salah satu karakteristik yang

perlu diidentifikasi dalam merancang program intervensi adalah time perspective.

Pada individu dengan time perspective yang berbeda, pendekatan health promotion

yang efektif bisa jadi berbeda.

Sampai saat penelitian ini dilakukan, belum ada studi yang mengekplorasi

time perspective pada individu perokok di Indonesia. Memahami peran dari time

perspective dapat memberikan wawasan untuk mengembangkan program intervensi

yang efektif untuk mengurangi perilaku merokok pada individu dewasa awal. Melihat

hal ini, peneliti merasa perlu untuk meneliti bagaimanakah gambaran time

perspective pada mahasiswa perokok di Universitas Padjadjaran.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian mengenai time perspective pada mahasiswa perokok di

Universitas Padjadjaran menggunakan rancangan penelitian non-eksperimental,

dimana sampel tidak diberikan treatment atau perlakuan tertentu oleh peneliti.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu metode

yang berfokus pada penggambaran atau penjelasan suatu fenomena, peristiwa, atau

situasi tertentu (Christensen, 2007).



Maka, dari penelitian ini akan diketahui gambaran time perspective pada

mahasiswa perokok di Universitas Padjadjaran.

Partisipan

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Padjadjaran berumur 20 –

25 tahun yang berstatus sebagai perokok aktif, yaitu secara teratur mengkonsumsi

rokok 1 batang atau lebih setiap harinya selama paling sedikit 1 tahun. Dengan

menggunakan teknik purposive sampling, partisipan dalam penelitian ini berjumlah

160 orang.

Pengukuran

Pengukuran variabel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat

ukur berupa kuesioner yang dimodifikasi oleh peneliti berdasarkan teori time

perspective dari Philip Zimbardo dan John Boyd (1999; 2008), yang disesuaikan

dengan konteks penelitian yaitu perilaku merokok. Kuesioner ini terdiri dari 58

pernyataan dengan 5 skala pilihan jawaban.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis pembahasan mengenai time

perspective pada mahasiswa perokok di Universitas Padjadjaran, diperoleh hasil

sebagai berikut:



1. Dimensi yang mendapat skor rata-rata tertinggi adalah dimensi Future, yang

menggambarkan sikap terhadap masa depan. Begitu juga jika dilihat dari

dimensi mana yang paling mendominasi, kebanyakan partisipan didominasi

oleh dimensi Future. Hal ini berarti kebanyakan partisipan

mempertimbangkan keuntungan dan kerugian dari perilaku merokok yang

dilakukannya saat ini terhadap masa depannya, dan juga membuat rencana

dan menentukan hal apa saja yang harus dilakukan agar dapat berhenti

merokok.

2. Jika dilihat dari dua dimensi yang dominan, kebanyakan partisipan memiliki

time perspective yang dominan di Past-Negative dan Future, artinya mereka

memiliki sikap yang negatif terhadap pengalaman-pengalaman yang telah

dilaluinya sebagai perokok, dan mereka memikirkan konsekuensi di masa

depan dari perilaku merokok yang mereka lakukan saat ini. Penyesalan akan

perilaku merokoknya di masa lalu, ditambah dengan pertimbangan akan

kesehatannya di masa depan, dapat menjadi modal bagi mereka untuk

berusaha berhenti merokok.

3. Menonjolnya dimensi Future pada kebanyakan partisipan berkaitan dengan

besarnya jumlah partisipan yang mengaku bahwa saat ini mereka sedang

berusaha untuk berhenti merokok dalam waktu dekat. Selain itu, seluruh

partisipan juga termasuk ke dalam kategori dewasa awal yang diasumsikan

sudah dapat mempertimbangkan akibat apa yang mungkin muncul dari



perilaku merokok yang dilakukannya saat ini. Lebih lanjut, penelitian

dilakukan di lingkungan pendidikan tinggi yang mungkin juga berpengaruh

terhadap tingginya skor dimensi Future.
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